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Abstrak

Masa pandemi COVID-19 telah membuat reformasi besar-besaran dalam dunia pendidikan dengan
berbagai penyesuaian yang dilakukan dalam memenuhi protokol kesehatan yang dibutuhkan untuk
mencegah penularan. Hybrid learning menjadi pilihan yang paling sesuai dalam pembelajaran pendidikan
jasmani dan pendidikan olahraga dalam penerapan protokol kesehatan dengan mengurangi pertemuan
tatap muka dengan pemanfaatan teknologi dan informasi yang sedang berkembang pesat. Karakteristik
pendidikan jasmani dalam sekolah dasar dan menengah serta pendidikan olahraga dalam perguruan tinggi
yang memiliki fokus secara khusus dalam pengembangan psikomotorik membuat proses pembelajaran
tidak dapat secara penuh dilaksanakan secara daring karena akan menghambat pembelajaran gerak yang
dibutuhkan. Dengan penerapan hybrid learning harapannyatatap muka dapat berkurang dengan berbagai
pembatasan dengan protokol kesehatan yang memadai sehingga proses pembelajaran pendidikan jasmani
dan pendidikan olahraga dapat tetap terlaksana di tengah keadaan pandemi COVID-19 yang melanda
Indonesia dan duna secaraglobal. Hybrid learning dalam beberapa penelitian disimpulkan memberikan
berbagai dampak positif dalam pengembangan kompetensi pendidik dan tenaga pendidikan untuk
memanfaatkan perkembangan teknologi dan informasi. Selain itu dalam penelitian sebelumnya peserta
didik disimpulkan meyakini bahwa pemanfaatan video dalam teknologi dan informasi hybrid learning
memberikan peningkatan keterampilan yang mereka miliki dalam pembelajaran gerak.

Kata kunci: Pembelajaran Hibrid, pembelajaran Campuran, Model Pembelajaran, COVID-19

Abstract

The COVID-19 pandemic has made major reforms in the global education with various condition to
fulfill health protocols that needed to prevent transmission of the disease. Hybrid learning is the most
suitable choice in physical education and sports education in the application of health protocols by
reducing face-to-face encounters with the rapid develop of the technology and information. The character
of physical education in primary and secondary schools also sports education in higher education that
have a special focus on psychomotor development so that the learning process cannot be fully
implemented fully because it will reducing the learning of motion that needed. With the application of
hybrid learning, it is hoped that face to face learning can be reduced with various limited things that
needed to adequate health protocols, the learning process for physical education and sports education can
continue to be carried outin the COVID-19 pandemic that hit Indonesia and the world globally. Hybrid
learning in several studies has had a positive impact in developing the competence of educators and
student to take advantage of technological and information developments. In addition, in previous studies
concluded that students attend to believe that the use of video in technology and information on hybrid
learning provided an increase in the skills they had in motion learning.

Keywords: Hybrid Learning, Blended Learning, Learning Method, COVID-19

PENDAHULUAN berbagai aspek di masyarakat salah
satunya aspek pendidikan yang membuat
pemerintah  harus menutup lembaga
pendidikan sementara hingga hanya
membatasi pembelajaran secara daring.

Masa pandemi COVID-19 yang mulai
merebak sejak akhir tahun 2019 hingga
sepanjang tahun 2020 ini telah
memberikan berbagai dampak pada
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Aktivitas keseharian masyarakat yang
masih menyesuaikan diri dengan keadaan
normal baru membuat pembelajaran
daring menjadi pilihan yang tepat dalam
melanjutkan proses pembelajaran.
Penutupan sementara lembaga pendidikan
sebagai upaya menahan penyebaran
pandemi covid-19 di seluruh dunia
berdampak pada jutaan pelajar, tidak
kecuali di Indonesia (Aji, 2020).
Perubahan pola pembelajaran luring yang
tiba-tiba  langsung  berubah  daring
membuat keharusan seluruh pihak yang
terkait di dalamnya untuk menyesuaikan
diri meskipun dengan berbagai
kekuarangan yang dimiliki. Berapa
dampak yang dirasakan murid pada proses
belajar mengajar di rumah adalah para
murid merasa dipaksa belajar jarak jauh
tanpa sarana dan prasarana memadai di

rumah (Purwanto, et al., 2020).
Kemampuan pihak-pihak terkait di
dalamnya untuk segera beradaptasi

dengan perubahan yang tiba-tiba ini harus
segera dilakukan meskipun selain sarana
dan prasarana yang kurang memadai
ditambah lagi koneksi jaringan internet
yang juga kurang mendukung telah
menjadi beberapa hambatan utama dalam
menyukseskan  pembelajaran  daring.
Kendala dalam pelaksanaan pembelajaran
daring pada mahasiswa yaitu masalah
koneksi internet yang kurang mendukung
(Pratiwi, 2020). Kurang memadainya
koneksi internet juga dapat diatasi dengan
memanfaatkan model pembelajaran hybrid
learning yang juga telah memanfaatkan
penggabungan antara pembelajaran offline
dan pembelajaran online.

Model hybrid learning merujuk pada
pencampuran dan penggabungan antara
beberapa lingkungan pembelajaran yaitu
tatap muka dalam kelas dan secara dalam
jaringan atau online (Doering, 2006).
Pembelajaran dengan menggabungkan
tatap muka dalam kelasa dengan
pembelajaran dalam jaringan tentunya
akan mengurangi penggunaan jaringan
internet secara penuh serta membuat
murid bertemu langsung dengan guru
untuk mendapat arahan dan petunjuk

secara langsung pula. Hybrid learning
memberikan kesempatan pada siswa untuk
bertemu secara langsung dengan pengajar
dan berdiskusi, berdebat, beertanya dan
memperoleh instruksi secara langsung
pula (Alnajdi, 2014). Dengan berbagai
kelebihannya ini  Dengan berbagai
kelebihannya ini hybrid learning sering
dianggap sebagai model pembelajaran
yang cukup menarik dengan berbagai
variasi unik yang dapat muncul di
dalamnya sehingga diasumsikan model
pembelajaran ini adalah  model
pembelajaran yang cukup variatif dalam
penerapannya dengan harapan tidak
membuat murid cepat bosan. Berbagai

bukti dalam penelitian sebelumnya
menyimpulkan pula bahwa hybrid
learning adalah benar-benar model

pembelajaran yang memiliki keunikannya
tersendiri (Meydanlioglu & Arikan, 2014).

Pengembangan  profesi  secara
berkelanjutan menjadi kunci utama dalam
model pembelajaran yang mengadopsi
teknik yang sesuai penelitian tindakan
untuk mengembangkan pengetahuan baru
dan melampaui seluruh kontradiksi yang
terjadi pada konteks yang sesungguhnya
terjadi(Bonometti & Refrigeri, 2013).
Pengembangan  model pembelajaran
secara berkelanjutan yang sesuai dengan
kebutuhan dan kemajuan jaman terutama
dalam era digitalisasi pembelajaran akan
menyesuaikan dengan teknologi komputer
dan informasi yang turut berkembang
mengirinya. Perkembangan dalam
informasi, teknologi komputer dan
manajemen pembelajaran akan membuka
banyak peluang bagi pengembang
pembelajaran dalam mengenalkan
berbagai pembelajaran yang inovatif
sehingga memberikan kesempatan bagi
murid untuk belajar pada batasan dan
waktunya sendiri (Makrakis & Kostoulas-
Makrakis, 2012). Model pembelajaran
konvensional yang cenderung membatasi
ruang gerak siswa sudah tidak sesuali
dengan kebutuhan saat ini yang begitu
dinamis sesuai dengan keadaan dan
perkembangan kebutuhan masyarakat
terhadap  pendidikan.  Pembelajaran
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konvensional juga membatasi ruang
pemikiran yang kreatif serta jarang
mempertimbangkan perbedaan secara
individual murid satu dengan lainnya
sehingga saat ini adalah waktu yang tepat
untuk melangkah kedepan dengan lebih
baik (Li, 2016), dengan dukungan
perkembangan pesat dari komputer dan
teknologi internet membuat e-Learning
akan menjadi model pembelajaran yang
penting (Lujara, 2010) namun tetap
memperhatikan pengembangan hard kills
dan soft skills yang harus menjadi
pertimbangan tepat dalam metodologi
pembelajaran yang dikembangkan
(Susanto, Sugiyamin, Barriyah, Susanto,
& Lugis, 2016).

Berbagai penelitian sebelumnya
selama lebih dari satu dekade telah
membawa pembelajaran  berkembang

secara beriringan dengan dunia digital
sehingga menghasilkan berbagai pendapat
terkait hybrid learning dan blended
learning yang walau dengan penyebutan
berbeda namun secara umum merupakan
hal yang serupa dalam penerapannya
dalam menggabungkan pembelajran tatap
muka dan pembelajaran secara daring.
Penelitian sebelumnya telah
menyimpulkan bahwa masukan secara
intruksional yang diberikan pada hybrid
learning telah menjadi populer dan dapat
mempopulerkan  pendidikan  jasmani
dengan pendidikan berbasis komputer
melalui editing video dapat memperbaiKki
perkembangan  pembelajaran  daring
(Pang, 2010). Berbagai bentuk hybrid
learning ataupun blended learning
ditengarai akan memberikan pengaruh
positif dalam berbagai aspek yang terkait
dalam pembelajaran. Apapun jenisnya,
blended learning telah disimpulkan
memiliki  pengaruh positif terhadap
pencapaian pengalaman belajar peserta
didik daripada hanya menggunakan
pembelajaran  secara  tatap  muka
(Eryilmaz, 2015).

PEMBAHASAN INTI

Merebaknya COVID  membuat
tantangan yang lebih tidak hanya pada
sektor kesehatan namun juga pada beebra
sektor lainnya seperti halnya finansial,
pendidikan, otomotif dan industri
terpengaruh secara langsung maupun tidak
langsung (Raju & Bai, 2020). Meskipun
dampak terbesar adalah pada bidang
ekonomi dan kesehatan namun perlu
diwaspadai dampaknya pula pada bidang
pendidikan karena kan sangat
mempengaruhi perkembangan anak-anak
usia sekolah secara global. Diketahuinya
bahwa infeksi virus mematikan corona
yang dikenal pula dengan sebutan
COVID-19 yang mempengaruhi ekonomi
secara global hal ini mengakibatkan
ketakutan dunia bahwa pandemi yang
masih berlangsung dapat pula
mengguncang dunia pendidikan secara
global dan luas (Dhawan, 2020). Di
Indonesia dengan sosial masyarakatnya
masih beraktivitas dengan menerapkan
kehidupan normal baru dalam
kesehariannya membuat mereka harus
menyesuaikan diri dengan protokol
kesehatan yang telah dianjurkan oleh
pemerintah  namun resiko terpapar
COVID-19 dalam aktivitas sehari-hari
bukannya lantas menurun. Dalam
penelitian sebelumnya terdapat 27,07%
atau dari total responden termasuk
kategori beresiko sedang dalam aktivitas
kesehariannya untuk terpapar COVID-19
sedangkan  1,5%  beresiko  tinggi
(Hidayatullah, Setiawan, & Megalini,
2020). Dengan resiko yang dihadapi
tersebut adaptasi era baru dalam dunia
pendidikan perlu juga untuk menjadi salah
satu perhatian khusus dengan berbagai
keterbatasan sosial masyarakatnya
sehingga pemanfaatan informasi dan
teknologi yang berkembang pesat saat ini
dapat menjadi salah satu jalan keluar
dalam adaptasi normal baru pada dunia
pendidikan yang mengurangi
pembelajaran tatap muka atau bahkan
tanpa tatap muka.

Pendidikan jasmani yang aspek
utamanya adalah psikomotor tentu akan
menjadi tantangan tersendiri  dalam
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pengembangan  model  pembelajaran
sesuai adaptasi normal baru dalam dunia
pendidikan. Pengaruh yang signifikan
pembelajaran tatap muka terhadap
penguasaan psikomotor yang diharapkan
masih belum dapat tergantikan oleh
informasi dan teknologi yang berkembang
saat ini. Metode pembelajaran hibrid
(hybrid learning) dapat menjadi salah satu
jalan keluar dalam penerapan adaptasi
normal baru dalam pendidikan jasmani di
sekolah. Dalam metode yang berkembang
ini siswa diarahkan untuk belajar secara
tatap muka di kelas namun di luar kelas
didukung pula oleh berbagai media
pembelajaran yang dapat digunakan
seperti website, video, maupun Learning
Management System (Zainuddin &
Keumala, 2018). Sama halnya dengan

hybrid learning, blended Ilearning
memiliki arti dan teknis pelaksanaan yang
serupa namun berbeda dalam

penyebutannya dapat memberi berbagai
keuntungan pada siswa. Blended learning
membuat siswa untuk dapat memperluas
wawasan keilmuan yang dimilikinya
karena media pembelajaran  yang
digunakan bersifat global (on-line) serta
kolaborasi dengan siswa maupun guru di
sekolah sendiri ataupun guru dan siswa di

sekolah lain dapat dilakukan dengan
berbagai  kondisi yang disesuaikan
sehingga dapat membuat wawasan
keilmuan yang dimiliki siswa akan

semakin meluas (Suhartono, 2017)

Walaupun belum ada kesimpulan yang
memastikan dampak positif yang akan
diperoleh siswa baik laki-laki maupun
perempuan dalam pemanfaatan informasi
dan teknologi internet dalam pembelajaran
pendidikan jasmani namun hal ini telah
memberikan warna baru bagi duni
pendidikan saat ini. Faktanya guru
pendidikan jasmani yang memanfaatkan
informasi dan teknologi internet dalam
proses pembelajarannya tidak
menyimpulkan adanya perbedaan yang
signifikan pencapaian yang diraih baik

siswa laki-laki maupun perempuan
(McGrath, 2004), namun ada beberapa
perbedaan  dalam hal kebiasaan

penggunaan informasi dan teknologi
internet yang lebih menguntungkan bagi
siswa laki-laki  terutama hal ini
dipengaruhi oleh seringnya siswa laki-laki
menggunakan komputer dan budaya
bermain game yang dimiliki (Kay, 2007).

Dalam perguruan tinggi khususnya
program studi pendidikan olahraga
pemanfaatan pembelajaran daring dalam
berbagai mata kuliah praktek olahraga
memiliki tantangan lebih tersendiri.
Dalam  pengembangan  pembelajaran
hybrid learning sepak bola ini selain
menggunakan pembelajaran e leaarning
juga dilakukan pembelajran tatap muka
sebagai implementasi materi praktik sepak
bola (Indarto, Fatoni, & Nurhidayat,
2018). Hasil penelitian yang menunjukkan
dampak positif proses pemebelajaran
dengan blended learning menghasilkan
berbagai kesimpulan yang positif. Hasil
penelitian menandakan bahwa blended
learning memperbaiki atau meningkatkan
akses terhadap sebagian besar kelompok
peserta  didik serta  menghasilkan
perbaikan pada rata-rata pencapaian nilai
pada mahasiswa minoritas maupun non
minoritas yang serupa (Dziuban, Graham,
Moskal, Norberg, & Sicilia, 2018).
Dengan berbagai keuntungan yang
disimpulkan dari beberapa penelitian
sebelumnya tersebut dapat disimpulkan
bahwa penerapan hybrid learning ataupun
blended learning dalam pendidikan
jasmani sekolah dasar dan menengah
hingga pendidikan olahraga di perguruan
tinggi menjadi salah satu opsi yang tepat
untuk digunakan terutama selama masa
pandemi. Hasil penelitian lain
menunjukan sebagian besar peserta didik
yang terlibat dalam suatu penelitian
mereka (peserta didik) merasa bahwa
video pembelajaran yang mereka terima
benar-benar memperbaiki keterampilan
fisik yang mereka miliki (Yousef, 2015).

Namun perlu diketahui  pula
penerapan pembelajaran daring dalam
pendidikan jasmani maupun pendidikan
olahraga ini tidak lantas tanpa kekurangan
saat pelaksanaannya. Bagaimanapun juga
salah satu kelemahan yang disampaikan
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oleh peserta didik terkait penerapan
hybrid learning adalah terletak pada
kesulitan dalam belajar secara mandiri dan
tidak dapat secara langsung bertanya saat
mereka tidak memahami materi yang
disampaikan (Kenney & Newcombe,
2011). Menjaga tanggung jawab pribadi
untuk dapat belajar secara mandiri
memang dapat menjadi kesulitan bagi
beberapa peserta didik yang kemungkinan
akibat kedisiplinan yang kurang pada
pribadi masing-masing. Interaksi dan
diskusi antara pendidik dan peserta didik
tentu akan kurang responsif walaupun
tidak terhalang ruang dan waktu karena
interaksi tatap muka secara langsung tidak
terjadi.

Peserta didik dapat mengembangkan
pengetahuannya sendiri dalam petunjuk
dan arahan dari ahlinya namun kelemahan
dalam hal ini adalah belum adanya model
implementasi pembelajaran yang jelas
dalam penerapannya  (Bryan &
Volchenkova, 2016). Hal ini tentunya
berisko memberikan dampak negatif
dalam proes implementasinya yang
kurang terstruktur dengan baik yang akan
memungkinkan  munculnya beberapa
dampak negatif yang saat ini belum
diketahui.

Bagi beberapa golongan
masyarakat, penerapan pembelajaran
secara daring telah memberikan peluang
bagi mereka terutama yang memiliki
keterbatasan secara fisik untuk hadir di
kampus. Pengadopsian dan
pengimplementasian dari pembelajaran
daring menyediakan kesempatan mereka
yang memiliki  disabilitas untuk
melanjutkan pendidikan mereka dari
lokasi manapun dia berada (Arkorful &
Abaidoo, 2014). Penerapan pembelajaran
daring dengan hybrid learning
membarikan berbagai peluang lainnya
yang sangat dinamis sesuai dengan
keadaan yang terjadi dalam proses
pembelajaran.  Teori  belajar  dan
pembelajaran yang berlaku dengan
integrasi teknologi dalam pembelajaran
telah diatur sedemikian rupa secara
konstruktivis terdiri dari berbagai ide dan

memberikan kerangka yang serasi dalam
mendesain  dan mengimplementasikan
teknologi berdasarkan pengalaman dalam
pembelajaran (Karp & Woods, 2003).
Bagaimanapun pula ada ancaman
yang dihadapi dalam penerapan blended
learning dalam kelas dapat membuat
potensinya tidak maksimal jika guru tidak
mengubah kebiasaan mereka dan berlatih
untuk  mengembangkan  pengalaman
menerapkan blended learning (Jeffrey,
Milne, & Suddaby, 2014). Kebiasaan
disiplin dalam penerapan baik oleh
pendidik maupun peserta didik merupakan
salah satu hal krusial yang perlu menjadi
perhatian dalam penerapan pembelajaran
secara daring dengan blended learning
maupun hybrid learning sehingga potensi
pencapaian bisa lebih maksimal.

KESIMPULAN

Penerapan hybrid learning dengan
berbagai keuntungan, kekurangan,
peluang dan ancamannya  telah
disimpulkan melalui berbagai penelitian
sebelumnya. Pembelajaran secara daring
terutama  hybrid learning akan
memberikan peluang secara luas dalam
berkembangnya teknologi dan informasi
dalam pembelajaran serta akses yang lebih
dinamis sehingga memungkinkan bagi
para peserta didik untuk selalu
menyesuaikan diri dalam perkembangan
jaman. Penerapan hybrid learning dalam
pembelajaran pendidikan jasmani dan
pendidikan olahraga memberikan warna
tersendiri dalam integrasi teknologi dan
informasi dalam pembelajaran olahraga.
Penelitian sebelumnya juga disimpulkan
bahwa peserta didik memiliki keyakinan
bahwa pembelajaran hybrid learning

memberikan dampak positif dalam
pencapaian yang mereka raih.
Pengembangan hybrid learning

dalam pembelajaran pendidikan jasmani
sekolah dasar dan menengah serta
pendidikan olahraga akan menjadi sebuah
tantangan dan peluang yang besar dalam
penerapannya. Berbagai temuan positif
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dalam  penelitian
menjadi  sebuah
penerepannya di

sebelumnya
landasan  dalam
berbagai sisi yang
berbeda dalam pendidikan jasmani
sekolah dasar dan menengah serta
pendidikan olahraga dalam pendidikan

tinggi.

dapat
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